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SAKRAMEN KESATUAN



EKARISTI: 
SAKRAMEN KESATUAN



•Apa itu Ekaristi ?
•Apa itu Sakramen ?
•Kesatuan antara siapa dengan siapa ?
•Ekaristi sebagai Sakramen Kesatuan menarik
untuk dibandingkan dengan Sakramen-
sakramen lainnya
•Tata Perayaan Ekaristi



SAKRAMEN BAPTIS

• Imam: Aku membaptis engkau
dalam nama Bapa dan Putera dan
Roh Kudus

• Status menjadi anak Allah dan
anggota Gereja



SAKRAMEN PENGUATAN

• Orang yang sudah dibaptis
dimeteraikan dengan karunia
Roh Kudus yang ditandai
dengan pengurapan minyak
krisma disertai kata-kata Uskup
“terimalah tanda karunia Roh
Kudus”

• Mereka lebih serupa dengan
Kristus dan dipenuhi Roh Kudus

• Mereka lebih mampu
memberikan kesaksian iman
dan ikut memperkembangkan
Gereja



SAKRAMEN TOBAT

Setelah kita mengakui dosa-dosa

kita dan imam memberikan nasehat

dan menyampaikan tobat-tobat

yang harus kita lakukan, imam 

akan mengakhiri dengan

memberikan absolusi disertai

dengan kata-kata “Saya

melepaskanmu dari dosa-dosamu”



SAKRAMEN
PENGURAPAN ORANG SAKIT

• Semoga dengan
pengurapan suci ini Allah 
yang maharahim menolong
saudara dengan rahmat Roh
Kudus

• Semoga Allah membebasan
saudara dari dosa, 
menganugerahkan
keselamatan, dan berkenan
menabahkan hati saudara



SAKRAMEN
PERKAWINAN

Di hadapan Allah, Imam, orang tua, para 

saksi, dan seluruh umat yang hadir di sini, saya

…….., dengan niat suci dan ikhlas hati 

memilihmu ………menjadi isteri/suami saya.

Saya berjanji untuk setia mengabdikan diri  

kepadamu dalam untung dan malang, suka 

dan duka, sehat dan sakit.

Saya akan selalu mencintai dan 

menghormatimu sepanjang hidup saya.



SAKRAMEN IMAMAT
Sakramen imamat: 

1. Episkopat
2. Presbiterat
3. Diakonat

Ditandai dengan penumpangan tangan
di atas kepala yang tertahbis



SAKRAMEN EKARISTI

Mat 26:26-29

Mrk 14:22-25

Luk 22:15-20

1 Kor 11:23-25



MAKNA EKARISTI

Ia mengabdikan Korban Salib untuk
selamanya, dan mempercayakan kepada
Gereja MempelaiNya yang terkasih
kenangan Wafat dan KebangkitanNya: 
sakramen cintakasih, lambang kesatuan, 
ikatan cintakasih, perjamuan Paskah. 
Dalam perjamuan itu Kristus disambut, 
jiwa dipenuhi rahmat, dan kita dikurniai
jaminan kemuliaan yang akan datang
(SC 47)



1KOR 11:23-26

Sebab apa yang telah kuteruskan kepadamu, telah aku terima dari
Tuhan, yaitu bahwa Tuhan Yesus, pada malam waktu Ia
diserahkan, mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucap syukur
atasnya; Ia memecah-mecahkannya dan berkata: "Inilah tubuh-Ku, 
yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan
akan Aku!“ Demikian juga Ia mengambil cawan, sesudah makan, 
lalu berkata: "Cawan ini adalah perjanjian baru yang 
dimeteraikan oleh darah-Ku; perbuatlah ini, setiap kali kamu
meminumnya, menjadi peringatan akan Aku!“ Sebab setiap kali 
kamu makan roti ini dan minum cawan ini, kamu memberitakan
kematian Tuhan sampai Ia datang. 



MATIUS 26:26-29

Dan ketika mereka sedang makan, Yesus mengambil roti, 
mengucap berkat, memecah-mecahkannya lalu memberikannya
kepada murid-murid-Nya dan berkata: "Ambillah, makanlah, 
inilah tubuh-Ku.“ Sesudah itu Ia mengambil cawan, mengucap
syukur lalu memberikannya kepada mereka dan
berkata: "Minumlah, kamu semua, dari cawan ini. Sebab inilah
darah-Ku, darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak
orang untuk pengampunan dosa. Akan tetapi Aku berkata
kepadamu: mulai dari sekarang Aku tidak akan minum lagi hasil
pokok anggur ini sampai pada hari Aku meminumnya, yaitu yang 
baru, bersama-sama dengan kamu dalam Kerajaan Bapa-Ku."



SAKRAMEN
KESATUAN

saya



BELAJAR DARI
TATA PERAYAAN EKARISTI

• Ekaristi yang dirayakan merupakan perayaan bersama, bukan perorangan
dan semua aktif.

• “Bunda Gereja sangat menginginkan, supaya semua orang beriman
dibimbing ke arah keikutsertaan yang sepenuhnya, sadar dan aktif dalam
perayaan-perayaan Liturgi. Keikutsertaan seperti itu dituntut oleh hakikat
Liturgi sendiri, dan berdasarkan Baptis merupakan hak serta kewajiban
umat Kristiani sebagai “bangsa terpilih, imamat rajawi, bangsa yang kudus, 
umat kepunyaan Allah sendiri (1Ptr2:9; lih.2:4-5). (SC 14)

• Maka dari itu Gereja dengan susah payah berusaha, jangan sampai umat
beriman menghadiri misteri iman itu sebagai orang luar atau penonton yang 
bisu, melainkan supaya melalui upacara dan doa-doa memahami misteri itu
dengan baik, dan ikut serta penuh khidmat dan secara aktif. (SC 48) 



PERSIAPAN

Menciptakan suasana umat khidmat di dalam

gereja dan para pelayan misa di sakristi



RITUS PEMBUKA

• LAGU PEMBUKA (umat berdiri).
Romo dan misdinar memasuki altar
gereja

• TANDA SALIB DAN SALAM
(umat berdiri).

• PENGANTAR (umat berdiri).

• TOBAT(umat berlutut).

• TUHAN KASIHANILAH KAMI

• MADAH KEMULIAAN (umat
berdiri).

• DOA KOLEKTA (umat berdiri).



LITURGI SABDA

• BACAAN I (umat duduk). 

• MAZMUR TANGGAPAN (umat
duduk). 

• BACAAN II (umat duduk). 

• BAIT PENGANTAR INJIL (umat
berdiri). 

• BACAAN INJIL

• AKLAMASI SESUDAH INJIL

• HOMILI (umat duduk)

• SYAHADAT (Umat berdiri)

• DOA UMAT (umat berdiri)



LITURGI EKARISTI

A. PERSIAPAN PERSEMBAHAN
1. Persiapan Persembahan

2. Doa Atas Persembahan. 

B. DOA SYUKUR AGUNG
1. Dialog Pembuka

2. Prefasi

3. Kudus

4. Doa Syukur Agung



LITURGI EKARISTIC. KOMUNI
1. Bapa Kami (umat berdiri),

2. Embolisme

3. Doa Damai

4. Pemecahan Roti (diiringi Anak
Domba Allah)

5. Persiapan Komuni

6. Komuni

7. Pembersihan Bejana

8. Saat Hening

9. Doa Sesudah Komuni



RITUS PENUTUP

1. Pengumuman

2. Amanat Pengutusan

3. Berkat

4. Pengutusan

5. Perarakan Keluar
(diiringi Nyanyian
Penutup)



PENUTUP

1. Ekaristi merupakan puncak perayaan liturgy karena merayakan karya
keselamatan yang dilaksanakan oleh Yesus Kristus melalui penyerahan
total tubuh dan darahNya. Maka Ekaristi merupakan perayaan misteri
paskah

2. Ekaristi sebagai perayaan iman menyatukan kita dengan Tuhan dan
sesama dan hal itu terungkap dalam banyak bagian dari keseluruhan Tata 
Perayaan Ekaristi

3. Kita yang diundang untuk merayakan Ekaristi bersama umat lainnya
dituntut untuk berartisipasi aktif dari Nyanyian Pembuka hingga
Nyanyian Penutup. Partisispasi aktif berarti kita terlibat sepenuh hati, 
sepenuh pikiran, dan sepenuh badan. Kita bukan penonton yang pasif dan
diam. Kita juga bukan pengamat atay komentator.



Beberapa dekorasi altar di Indonesia
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Dekorasi altar, ambo dan Lilin Paskah
di Basilika St. Petrus







Terima kasih

Berkah Dalem

Theodorus Sudimin
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